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Abstrak : Penyelenggara pelayanan publik ialah suatu pemenuhan kebutuhan dasar setiap masyarakat oleh pemerintah.
Balai besar pengawas obat dan Makanan (BBPOM) di Padang adalah institusi pemerintahan non-kementerian untuk
melayani masyarakat mengenai izin yang terkait di bidang Obat dan Makanan. Oleh hal tersebut BBPOM di Padang
membuat suatu program pelayanan publik yaitu Aplikasi Galamai (Galeri Layanan Masyarakat dan Informasi).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan aplikasi Galamai pada BBPOM di Padang,
mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan serta upaya untuk mengatasinya. Studi ini berjenis kualitatif
menggunakan pendekatan deskriptif dan sudut pustaka serta studi wawancara, dokumentasi dan observasi non
partisipan. Hasil studi menjelaskan bahwasanya pelaksanaan aplikasi Galamai pada BBPOM di Padang telah berjalan
optimal akan tetapi untuk kegiatannya ada beberapa permasalahan yang mempengaruhi implementasinya yang dinilai
tidak cukup efektif. Berdasarkan data dilapangan, masih ada masyarakat dan stakeholders serta para pegawai yang
mengeluhkan kendala diantaranya tidak dapat diaksesnya aplikasi Galamai sendiri, terkendala sinyal yang
mengakibatkan terhentinya kegiatan pelayanan. Dari hasil tersebut dapat dikatakan pelaksanaan aplikasi Galamai
sudah baik, namun belum cukup dikatakan efektif.
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Pendahuluan

Pelayanan adalah tugas utama pemerintah mengupayakan mencukupi keperluan
mendasar masyarakat beserta haknya. Sesuai amanat Undang-Undang 1945, negara
berkewajiban memberikan pelayanan yang bermutu untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pelayanan
publik ialah satu aktivitas yang dapat menjawab keperluan masyarakat untuk dilayani
baik terkait produk, jasa serta layanan administrasi dari penyelenggara layanan publik.
Untuk menciptakan pelayanan publik yang berkualitas dan berhasil di massyarakat
diperlukan indikator penilaian pelayanan publik.

Efektivitas pelayanan publik adalah indikator penting kesuksesan pemerintah
dalam memberikan layanan. Efektivitas ialah ukuran yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Pelayanan yang efektif ditandai dengan kemudahan akses,
prosedur yang sederhana, kecepatan, daya tanggap, ketepatan waktu, dan kepuasan
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah terus berupaya melakukan
inovasi dan peningkatan kualitas pelayanan, termasuk pemanfaatan teknologi.

Terkait hal itu untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi di era
digital, pemerintah Indonesia telah mencanangkan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) melalui Perpres No. 95 Tahun 2018. SPBE bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan,
termasuk dalam hal pelayanan publik. Hal ini juga selaras dengan semangat revolusi
industri 4.0 yang menuntut transformasi digital di berbagai sektor, termasuk sektor
pelayanan publik.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Padang, sebagai Unit
Pelaksana Teknis Badan POM, turut berkomitmen dalam peningkatan kualitas pelayanan
publik. Sesuai dengan Peraturan BPOM No. 27 tentang standar kualitas pelayanan publik
di lingkungan Badan POM, BBPOM di Padang berinisiatif melakukan inovasi pelayanan
melalui pengembangan aplikasi GALAMALI (Galeri Layanan Masyarakat dan Informasi).

GALAMAI merupakan sistem informasi layanan terpadu yang dirancang untuk
memudahkan masyarakat dan stakeholders dalam mengakses berbagai layanan BBPOM di
Padang dalam satu platform. Aplikasi ini dapat diakses melalui berbagai perangkat
seperti smartphone Android, web, bahkan melalui SMS. Tujuan utama pengembangan
GALAMAI adalah wuntuk meningkatkan kualitas kerjasama dengan stakeholder,
memajukan partisipasi aktif masyarakat, memperluas jangkauan pelayanan, dan
menyediakan akses informasi secara akurat, cepat dan tepat langsung dari sumber
terpercaya. Sejak diluncurkan pada tahun 2021, GALAMAI telah menjadi instrumen
penting dalam mendukung pelayanan publik di BBPOM di Padang. Aplikasi ini
menawarkan berbagai fitur seperti pengambilan nomor antrian elektronik, pengujian
produk, pembuatan sertifikasi izin edar, pelayanan pengaduan masyarakat, dan berbagai
layanan internal untuk pegawai BBPOM.

Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan
aplikasi Galamai, berdasarkan observasi awal peneliti dan wawancara dengan masyarakat
dan pegawai BBPOM di Padang, masih ditemukan beberapa permasalahan seperti
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keterbatasan akses pada beberapa perangkat android hal ini mengakibatkan masyarakat
tidak dapat mengunduh aplikasi Galamai secara bebas, ketidakstabilan beberapa fitur
layanan disebabkan oleh kurangnya promosi terhadap beberapa fitur yang ada di aplikasi
Galamai berdasarkan wawancara dengan kepala unit pengembangan aplikasi galamai,
beliau mengatakan bahwasannya di dalam Aplikasi Galamai hanya fitur pengujian pihak
ketiga yang sering digunakan sedangkan untuk fitur lainnya tidak banyak masyarakat
mengetahuinya, hal ini disebabakan karena kurangnya promosi dan sosialisasi,
kurangnya pemahaman juga menjadi permasalahan di dalam pelaksanaan aplikasi
dikarenakan menjadi terhambatnya pelayanan. Masalah-masalah tersebut berdampak
pada tingkat partisipasi masyarakat dalam menggunakan aplikasi GALAMAI Data
menunjukkan bahwa pada awal peluncurannya di bulan November-Desember 2020, rata-
rata pengunjung web GALAMALI hanya mencapai 199 per bulan. Hal ini mengindikasikan
bahwa masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengoptimalkan penggunaan dan
efektivitas aplikasi ini.

Mengacu pada latar belakang dan penelitian terdahulu, studi ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pelaksanaan aplikasi Galamai di BBPOM di Padang, kendala-
kendala yang memperhambat pelaksanaan tersebut, dan upaya mengatasi kendala yang
ada. Dengan demikian studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi BBPOM
Padang mengembangkan aplikasi Galamai yang lebih mudah serta bisa dijangkau setiap
pihak terkait dan masyarakat umum.

Metode

Studi ini memakai metode kualitatif deskriptif guna menganalisa efektivitas
pelaksanaan aplikasi Galamai di BBPOM Padang. Lokasi penelitian di BBPOM Padang,
yang mengembangkan aplikasi Galamai, dengan purposive sampling melibatkan informan
dari Kepala Unit Informasi dan Komunikasi, Kepala Unit Pengembangan Aplikasi
Galamai, Petugas Pelayanan Publik, Karyawan BBPOM di Padang dan memakai insidental
sampling yang bertepatan berjumpa masyarakat atau stakeholders yang menggunakan
aplikasi Galamai. Data primer diperoleh dari depth interview, dokumentasi, dan observasi
non partisipan, sementara data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan internet.
Data dikumpulkan melalui studi pustaka, interview, dokumentasi dan pengamatan serta
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data yang di olah melalui koding, dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi untuk memastikan keandalan dan validitas temuan.

Hasil dan Pembahasan

Efektivitas pelaksanaan aplikasi Galamai Pada Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang

Galeri layanan masyarakat dan Informasi yaitu aplikasi Galamai, merupakan
sistem informasi layanan terpadu dari BBPOM di Padang guna memudahkan pelanggan
dari para stakeholders menikmati seluruh layanan dalam satu genggaman dan
menyajikan informasi terkait obat dan makanan yang dapat diakses di manapun dan
kapanpun oleh masyarakat.
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Berkaitan dengan efektivitas pelaksanaan Aplikasi Galamai pada BBPOM di
Padang terdapat 4 unsur indikator dengan mengukur suatu efektivitas berdasarkan
Subagyo dalam Budiani (2007:53) ialah 1) Ketepatan sasarran progam; 2)Sosialisasi
program; 3)Tujuan program; 4) Pemantauan program.

1. Ketetapan sasaran program
Berdasarkan Budiani (2007:53) menjelaskan efektivitas sasaran program merupakan
suatu pemahaman peserta target program yang telah ditetapkan. Hasil penelitian di
lapangan menunjukkan ketepatan sasaran program aplikasi telah berjalan optimal
yang bisa ditinjau dari masyarakat sudah mengetahui adanya aplikasi Galamai ini,
pelaksanaan aplikasi Galamai juga diterima oleh masyarakat dan didukung para
pegawai sebab memudahkan dan mengefisiensi pelayanan

Terkait pelaksanaannya, Galamai cukup sulit dipakai bagi masyarakat
karena banyak dari mereka yang kesusahan mengoperasikan aplikasi tersebut, ini
disebabkan karena masyarakat hanya mengetahui fungsi dari aplikasi tersebut
tidak dengan mengetahui secara khusus bagaimana penggunaan dari aplikasi
Galamai sendiri.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Galamai sudah terlaksana
dengan baik, tetapi dalam memperhatikan sasaran tersebut adanya perhatian lebih
dari BBPOM di Padang agar masyarakat tidak mengalami kesusahan dan
keterlambatan.

2. Sosialiasi Program

Berdasarkan Budiani (2007: 53) sosialisasi program ialah kapasitas dari pihak
penyelenggara untuk mensosialisasikan programnya agar informasi terkait
implementasi program bisa diakses publik. Menurut penelitian dilapangan, dapat
diketahui bahwasannya pengetahuan masyarakat erhadap program aplikasi
Galamai pada BBPOM di Padang belum bisa dikatakan efektif sebab beberapa
masyarakat hanya mengetahui adanya program aplikasi galamai, namun tidak
dengan cara menggunakannya. Sosialisasi dari BBPOM tidak mengubah
pengetahuan masyarakat secara signifikan, karena masih adanya masyarakat yang
belum beradaptasi serta mengerti bagaimana cara menggunakannya.

Berdasarkan hal tersebut pihak BBPOM melakukan sosialisasi yang
diberikan di setiap platform BBPOM dan harus berupaya untuk melakukan
sosialisasi dengan menjelaskan tata cara penggunaan aplikasi Galamai.

3. Tujuan Program

Efektivitas ialah hasil suatu organisasi berfungsi secara efektif untuk

mencapai tujuannya, Sondang P. Siagian (1983:32). Berdasarkan observasi di

lapangan, dan dari wawancara dengan kepala unit pengembangan aplikasi galamai
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pada BBPOM di Padang tujuan dari aplikasi Galamai yaitu untuk memudahkan
masyarakat dalam mengakses layanan publik dan memberikan informasi yang
seluas-luasnya kepada masyarakat Serta mengoptimalkan pelayanan publik di
BBPOM.

Sejalan dengan itu, tujuan program aplikasi Galamai sudah tercapai, dengan
terbantunya masyarakat dan stakeholders serta peningkatan pelayanan publik
khususnya pada bagian pengujian pihak ketiga, tujuan dari aplikasi Galamai telah
tercapai.

4. Pemantauan Program

Menurut Budiani (2007:53), Pemantauan program ialah suatu tindakan
akibat dari penyelenggaraan program untuk lebih memperhatikan signifikansinya
terhadap masyarakat. Hasil studi yang dilakukan peneliti, dapat dikatakan
pemantaun program apikasi Galamai sudah berjalan dengan baik, hal ini
dikarenakan pihak BBPOM di Padang melakukan evaluasi terhadap aplikasi
Glamai setiap Triwulan. Hal ini juga dibuktikan di dalam aplikasi Galamai sendiri
terdapat fitur e-Survey yang dimana sistem kepuasan masyarakat dinilai
menggunakan e-Survey tersebut.

e-Survey sendiri dibuat untuk memonitoring aplikasi Galamai oleh tim

pengembangan aplikasi Galamai untuk mengembangkan aplikasi Galamai.

Kendala dalam Mengefektifkan Aplikasi Galamai
Berdasarkan Mowen dan Hasan dikutip (Selviana dan Setya, 2016:23)

Mengklasifikasikan kendala ke dalam beberapa jenis yaitu:
1) Kendala Internal

Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan, kendala yang dihadapi
BBPOM di Padang ialah keterbatasan pegawai dan kendala server aplikasi Galamai
yang error dan banyak masyarakat yang mengeluh akan hal ini, tidak hanya itu
aplikasi Galamai yang tidak dapat diunduh di Playstore maupun Appstore juga
menjadi kendala dalam pelaksanaan Aplikasi Galamai.

Menurut Hasen dan Mowen dalam Selviana dan Setya (2016:23) kendala
internal ialah satu keadaan yang menghambat instansi beserta sistem di dalamnya.
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perbaikan serta pengembangan dari pihak
BBPOM di Padang dalam ha internal.

2) Kendala Eksternal

Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan, pada hal ini minimnya

pengetahuan masyarakat menjadi kendala dalam pelaksanaan aplikasi Galamai, ini

mengakibatkan terhambatnya pelaksaan pelayanan di Aplikasi Galamai,
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kurangnya pemahaman yang belum dapat diselesaikan bagaimana cara
mengoperasikan smartphone dan aplikasi tersebut
Berdasarkan teori Mowen dan Hasan dikutip Setya dan Selvina (2016: 23)
menjelaskan bahwasanya kendala eksternal ialah suatu aspek dari luar yang
menghambat lembaga menjalankan sistemnya. Berdasarkan hal ini perlu adanya
pemahaman mendalam dari pihak BBPOM di Padang mensosialisasikan aplikasi
Galamai.
Upaya dalam Mengupayakan Efektivitas Aplikasi Galamai
Berdasarkan hasil yang ditemukan dilapangan, untuk memenuhi efektivitas
pelaksanaan aplikasi Galamai, pihak BBPOM di Padang melakukan beberapa upaya
yaitu, pertama, dengan meningkatkan sumber daya manusia, menurut Hasibuan
(2000), Manusia atau pegawai bisa dikatakan bahwa menjadi pihak sentral untuk
mewujudkan tujuan organisasi. Berdasarkan hal ini pihak BBPOM harus mengadakan
pelatihan dan pemahaman kepada pegawai terkait aplikasi Galamai khususnya
petugas pelayaan publik, Kedua, Meningkatkan pengetahuan masyarakat dan,
pengetahuan sendiri ialah kompetensi atau kapasitas seseorang mengingat ulang
misalnya ide, nama, rumus dan sejenisnya (Widyawati,2020). Berdasarkan hal ini
pihak BBPOM di Padang melakukan kegiatan untuk memperkenalkan aplikasi
Galamai secara berkala. Kegiatan ini dilakukan balik di dalam kantor maupun diluar
kantor. Pendekatan ini sangat penting untuk memastikan bahwa informasi tentang
aplikasi Galamai dapat menjangkau beragam lapisan masyarakat, termasuk mereka

yang mungkin tidak memiliki akses langsung ke kantor.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil pembahasan bisa disimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan aplikasi
galamai telah berjalan optimal akan tetapi selama kegiatannya terdapat beberapa kendala
yang mempengaruhi implementasi program yang menjadikan program tidak dapat
dianggap efektif. Berdasarkan indikator efektifitas dalam studi ini dari Subagyo dikutip
Budiani (2007:53) efektivitas mencakup sasaran, sosialisasi, tujuan hingga pemantauan
program. Tujuan dan sasaran program melalui pelaksanaan aplikasi Galamai telah bisa
diperoleh manfaatnya untuk setiap pihak. Tetapi dalam hal kepuasan masyarakat kurang
optimal sebab adanya aduan masyarakat yang tidak dapat menggunakan aplikasi dengan
maksimal ini dikarenakan masih belum adanya pengembangan pada aplikasi serta tidak
adanya bentuk perhatian pihak BBPOM terhadap aplikasi Galamai. Untuk mengatasi
masalah tersebut hendaknya dilakukan pengembangan aplikasi dengan memperbaiki
fitur-fitur yang masih ada serta meningkatkan sosialisasi pemahaman kepada masyarakat.
(2) Kendala internal dan eksternal Pelaksanaan Aplikasi Galamai Pada BBPOM di Padang
yaitu keterbatasan sumber daya manusia, masih terjadinya masalah-maslaah terkait
hilang sinyal, error dalam aplikasi Galamai dan minimnya pengetahuan masyarakat
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dalam menggunakan aplikasi Galamai. (3) Upaya menjawab kendala untuk
mengupayakan efektivitas implementasi aplikasi Galamai pada BBPOM di Padang yaitu
pertama mengoptimalkan kualitas pegawai BBPOM di Padang serta meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait aplikasi Galamai.
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